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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang signifikan memengaruhi kejadian stunting pada balita 
di Provinsi Sumatera Utara dengan menerapkan Regresi Binomial Negatif untuk mengatasi masalah overdispersi yang 
tidak dapat ditangani oleh model Poisson. Penelitian ini menggunakan data sekunder tahun 2023 dari Dinas Kesehatan 
dan Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara yang mencakup 33 kabupaten/kota. Variabel dependen (𝑌) adalah 
jumlah kasus stunting, sedangkan variabel independen meliputi ibu hamil mengonsumsi tablet tambah darah (𝑋1), ibu 
hamil mengalami kekurangan energi kronis (𝑋2),  konsultasi kehamilan (𝑋3), imunisasi lengkap (𝑋4), berat badan lahir 
rendah (𝑋5), ASI eksklusif (𝑋6), akses air minum layak (𝑋7), sanitasi layak (𝑋8), penduduk miskin (𝑋9), dan keluarga 
penerima manfaat (𝑋10). Pengolahan data dilakukan dengan bantuan software R, termasuk uji multikolinearitas, 
standardisasi data, uji goodness of fit, dan uji signifikansi parameter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
Poisson tidak sesuai akibat adanya overdispersi (rasio deviance/df = 378,524), sehingga digunakan Regresi Binomial 
Negatif. Dari sepuluh variabel yang dianalisis, hanya dua yang berpengaruh signifikan terhadap stunting, yaitu ibu hamil 
mengalami kekurangan energi kronis (𝑋2) dan ASI eksklusif (𝑋6).  
Kata kunci: Regresi Binomial Negatif, Overdispersi, Stunting 
 

Abstract 
This study aims to identify significant factors influencing the incidence of stunting among toddlers in North Sumatra 
Province by applying Negative Binomial Regression to address overdispersion issues that cannot be handled by the 
Poisson model. This research uses secondary data from the North Sumatra Provincial Health Office and the Central 
Statistics Agency for the year 2023, covering 33 districts/cities. The dependent variable (𝑌) is the number of stunting 
cases, while the independent variables include pregnant women consuming iron-folic acid tablets (𝑋1), pregnant 
women with chronic energy deficiency (𝑋2),  pregnancy consultations (𝑋3), complete immunization (𝑋4), low birth 
weight (𝑋5), exclusive breastfeeding (𝑋6), access to proper drinking water (𝑋7), proper sanitation (𝑋8), poor 
population (𝑋9), dan beneficiary families (𝑋10). Data processing was carried out using R software, including 
multicollinearity tests, data standardization, goodness of fit tests, and parameter significance tests. The results show 
that the Poisson model was unsuitable due to overdispersion (deviance/df ratio = 378,524), so Negative Binomial 
Regression was used. Of the ten variables analyzed, only two had a significant effect on stunting: pregnant women with 
chronic energy deficiency (𝑋2) and exclusive breastfeeding (𝑋6) 
Keywords: Negative Binomial Regression, Overdispersion, Stunting. 
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PENDAHULUAN  

Anak usia balita yaitu rentang usia 0–59 bulan merupakan kelompok yang sedang berada dalam masa krusial 

atau periode emas untuk pertumbuhan dan perkembangan. Pada masa ini, perkembangan otak, fisik, dan psikologis 

terjadi secara pesat (Kemenkes RI, 2018: 419). Pemenuhan kebutuhan gizi anak menjadi sangat penting untuk 

menghindari hambatan pertumbuhan atau gagal tumbuh yang dikenal sebagai stunting. Stunting adalah kondisi 

terganggunya pertumbuhan fisik dan perkembangan kecerdasan anak secara permanen akibat kekurangan gizi dalam 

jangka panjang sejak masa kehamilan hingga awal masa kanak-kanak (WHO, 2021: 2). Pada tahun 2020 dan 2021 

prevalensi balita stunting di Indonesia masing-masing tercatat sebesar 26,9% dan 24,4%, yang masih menunjukkan 

tingginya angka permasalahan stunting. Hasil Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGI) tahun 2022 menunjukkan angka 

prevalensi stunting sebesar 21,6%. . Di Provinsi Sumatera Utara prevalensi stunting berhasil turun dari 21,1% pada tahun 

2022 menjadi 18,9% pada tahun 2023 (SKI, 2023: 869). 

Percepatan penurunan angka stunting di Sumatera Utara masih menghadapi tantangan besar. Salah satu kendala 

yang dihadapi adalah rendahnya pemahaman masyarakat mengenai urgensi upaya pencegahan stunting. Edukasi tentang 

pemberian ASI eksklusif dan pemenuhan kebutuhan gizi ibu hamil belum merata, demikian pula akses terhadap pelayanan 

kesehatan yang memadai (Sari et al., 2023: 87). Akses yang terbatas terhadap fasilitas sanitasi yang layak memperbesar 

potensi risiko infeksi dan penyakit, yang pada akhirnya berdampak negatif pada status gizi dan pertumbuhan anak 

(Tarwiyah, 2023). Dalam menganalisis hubungan berbagai faktor dengan kejadian stunting, pendekatan metode regresi 
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diterapkan sebagai kerangka analitis. Salah satu model regresi yang umum digunakan adalah Regresi Poisson (Damayanti 

& Yanti, 2021: 143). Dalam praktiknya, sering kali ditemukan penyimpangan dari asumsi equidispersi, di mana varians 

data melebihi nilai rata-ratanya. Kondisi ini dikenal sebagai overdispersi, sehingga penanganannya menjadi penting untuk 

memastikan validitas model regresi. Salah satu metode statistik yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah 

overdispersi adalah pemodelan Binomial Negatif (Dwivedi et al., 2010: 644). 

Regresi Binomial Negatif digunakan untuk memodelkan data cacah, terutama ketika data memiliki kondisi 

overdispersi. Metode ini sangat efektif dalam menangani permasalahan overdispersi, yaitu ketika ragam data lebih besar 

dibandingkan rata-rata, yang sering kali tidak dapat diatasi dengan Regresi Poisson. Dalam penerapannya, model ini 

memungkinkan pemodelan yang lebih akurat dengan memperhitungkan faktor penyimpangan data, sehingga 

menghasilkan analisis yang lebih valid. Estimasi parameter dalam Regresi Binomial Negatif biasanya dilakukan 

menggunakan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE), yang mengoptimalkan parameter model berdasarkan data 

observasi (Haris & Arum, 2022: 474). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang signifikan 

memengaruhi kejadian stunting pada balita di Provinsi Sumatera Utara dengan menerapkan Regresi Binomial Negatif 

untuk mengatasi masalah overdispersi yang tidak dapat ditangani oleh model Poisson. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian dasar dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder dari tahun 2023. Data tersebut mencakup 33 kabupaten/kota di 

Provinsi Sumatera Utara dan diperoleh dari dua sumber utama, yaitu Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara serta 

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan satu variabel respon (dependent) dan 

sepuluh variabel prediktor (independent) yang meliputi ibu hamil mengonsumsi tablet tambah darah (𝑋1), ibu hamil 

mengalami kekurangan energi kronis (𝑋2),  konsultasi kehamilan (𝑋3), imunisasi lengkap (𝑋4), berat badan lahir rendah 

(𝑋5), ASI eksklusif (𝑋6), akses air minum layak (𝑋7), sanitasi layak (𝑋8), penduduk miskin (𝑋9), dan keluarga penerima 

manfaat (𝑋10).  

Secara rinci, langkah-langkah yang diterapkan dalam penelitian ini diawali dengan; melakukan pemasukan data 

penelitian; menjalankan analisis statistika deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik data; melakukan pengujian 

multikolinearitas untuk menguji keberadaan korelasi antar variabel bebas dalam model regresi dengan mengamati 

besaran nilai VIF dari masing-masing predictor; apabila ditemukan masalah multikolinearitas, penanganan yang dilakukan 

adalah menghilangkan variabel prediktor yang memiliki nilai VIF paling tinggi; melakukan proses standardisasi data pada 

variabel independent; melakukan pembentukan model Regresi Poisson; mengidentifikasi pemenuhan asumsi 

equidispersi. Jika asumsi equidispersi terpenuhi maka proses dilanjutkan dengan pengujian parameter regresi; apabila 

terjadi pelanggaran terhadap asumsi equidispersi, yaitu adanya overdispersi, maka proses akan dilanjutkan dengan 

pembentukan model Regresi Binomial Negatif; setelah pembentukan model dengan Regresi Binomial Negatif dilakukan, 

proses akan dilanjutkan dengan pengujian parameter regresi; dan terakhir melakukan interpretasi terhadap hasil dan 

menarik kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, menggunakan data yang diambil dari situs Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Utara dan Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara. Data yang digunakan merupakan jumlah 

kasus stunting yang tercatat di 33 kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara sepanjang tahun 2023. 

Tabel 1. Statistika Deskriptif  

Variabel Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi 

Stunting (𝑌) 74 4870 576.18 858.18 
Ibu Hamil TTD (𝑋1)  348 36351 6695.70 8435.18 
Ibu Hamil Mengalami KEK(𝑋2) 0 790 184.12 206.02 
Konsultasi Kehamilan (𝑋3) 626 36351 7504.85 8258.39 
Imunisasi Lengkap (𝑋4) 595 39060 6053.91 7719.12 
BBLR (𝑋5) 2 263 41.27 53.89 
ASI Eksklusif (𝑋6) 50 8869 1924.39 2385.04 
Akses Air Minum Layak (𝑋7) 51.33 100 85.16 14.01 
Sanitasi layak (𝑋8) 12.23 95.53 73.52 23.60 
Penduduk Miskin (𝑋9) 4010 187280 37567.88 34298.32 
Keluarga Penerima Manfaat (𝑋10) 13208 318758 118834.45 78968.38 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata stunting adalah 576 kasus, dengan nilai maksimum 4.870 kasus dan minimum 74 

kasus, serta standar deviasi 858,18, yang mengindikasikan variasi yang cukup tinggi antar wilayah. Untuk indikator 

kesehatan ibu, rata-rata ibu hamil yang mengonsumsi TTD adalah 6.696 orang, dengan kisaran 348 hingga 36.351 orang 

dan deviasi standar 8.435,18, menunjukkan disparitas yang besar. Sementara itu, ibu hamil dengan KEK (Kekurangan 

Energi Kronik) memiliki rata-rata 184 kasus, dengan nilai minimum 0 kasus dan maksimum 790 kasus. Langkah selanjutnya 

adalah melakukan uji multikolinearitas, uji ini dilakukan untuk mendeteksi adanya korelasi tinggi antar variabel 

independen dalam model regresi yang dapat mengganggu keandalan estimasi parameter, dengan menggunakan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) sebagai indikator utama (Daoud, 2017: 4). Persamaan yang digunakan untuk menemukan 

nilai VIF (persamaan 1) dan hasil ppengujian secara komputasi dengan berbantuan program R dengan hasil uji diperoleh; 

𝑋1= 30,35771;𝑋2= 2,054998; 𝑋3= 63,31098; 𝑋4 = 12.33050; 𝑋5= 1,285982; 𝑋6= 2,484685; 𝑋7= 2,310569; 𝑋8 = 

2,134369; 𝑋9 =7,702684; dan 𝑋10 =4,698750. 

𝑉𝐼𝐹𝑗 =
1

(1 − 𝑅𝑗
2)

 (1) 

Hasil pengujian terdapat tiga variabel independen dengan nilai VIF (Variance Inflation Factor) melebihi 10, yaitu 

𝑋₁, 𝑋₃, dan 𝑋₄. Nilai VIF yang tinggi pada ketiga variabel tersebut mengindikasikan adanya masalah multikolinearitas 

dalam model regresi. Selanjutnya mengeliminasi variabel yang mengalami masalah multikolinearitas tidak ada 

ketergantungan signifikan antar variabel pada model regresi. Standardisasi data dilakukan sebelum  proses pemodelan 

regresi poisson. Langkah ini dilakukan  ketika variabel-variabel pada penelitian memiliki satuan yang tidak seragam. 

Standardisasi data diperlukan agar semua data memiliki skala yang sama sebelum diolah (Riyandani et al., 2024: 121) 

menggunakan persamaan 2. 

𝒵 =
𝑥 − 𝜇

𝜎
 (2) 

Setelah melakukan standardisasi data pada variabel yang menunjukkan tidak ada masalah multikolinearitas, maka 

pemodelan regresi poisson dapat dilakukan. terdapat tujuh variabel yang dapat digunakan dalam melakukan pemodelan 

adalah ibu hamil mengalami KEK (𝑋2), berat badan lahir rendah (𝑋5), ASI eksklusif (𝑋6), akses air minum layak (𝑋7), 

sanitasi layak (𝑋8), penduduk miskin (𝑋9), dan keluarga penerima manfaat (𝑋10). Berikut merupakan hasil estimasi 

parameter pada model Poisson. 

Tabel 2. Estimasi Parameter Regresi Poisson 

Variabel Estimasi SE 

𝛽0 6,03806 0,01088 
𝛽2 1,48980 0,01675 
𝛽5 0,38849 0,01936 
𝛽6 −0,76820 0,01192 
𝛽7 0,30581 0,01544 
𝛽8 −0,22091 0,06851 
𝛽9 0,43530 0,03835 
𝛽10 −0,63456 0,02274 

Berdasarkan hasil estimasi parameter pada tabel 2 dengan 𝛽 merupakan hasil estimasi parameter dari setiap 

variabel maka model regresi Poisson diperoleh yaitu: 

ln(𝜇) = 6,03806 +1,48980𝑋2 + 0,38849𝑋5 − 0,76820𝑋6 +  0,30581𝑋7− 0,22091𝑋8 +0,43530𝑋9 − 0,63456𝑋10 

Untuk mengetahui bahwa suatu model dikatakan memadai, maka perlu dilakukan uji kebaikan. Pada model poisson 

menggunakan dua metode statistik yakni Uji Devians (Deviance Goodness-of-Fit Test) dan Uji Khi-Kuadrat Pearson 

(Pearson Goodness-of-Fit Test). Pengujian Deviance Goodness-of-Fit bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian model 

regresi Poisson dengan data observasi. Sedangkan, pengujian Pearson Goodness-of-Fit juga dilakukan sebagai alternatif 

untuk menilai kebaikan model. Berikut hasil pengujian dari kedua metode uji kebaikan. 

 Tabel 3. Hasil Uji Kebaikan Model Poisson  

Jenis uji p-value Nilai statistik Derajat kebebasan/df 

Deviance Goodness-of-Fit Test 0,00 9463,106 25 
Pearson Goodness-of-Fit Test 0,00 10349,84 25 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan ditemukan bahwa kedua uji menghasilkan nilai p-value lebih kecil dari α = 0.05. 

Hal ini menyebabkan penolakan 𝐻0 yang berarti model regresi Poisson tidak memadai dengan data. Konsistensi hasil ini 

semakin memperkuat kesimpulan bahwa model yang digunakan saat ini tidak memadai dalam menentukan hubungan 

antara variabel prediktor dan respon. 
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Uji kebaikan model regresi Poisson menunjukkan bahwa model ini tidak memadai untuk data yang dianalisis. Hal 

ini sering kali disebabkan oleh adanya overdispersi, yaitu ketika variance data melebihi mean yang diasumsikan dalam 

distribusi Poisson. Oleh karena itu, analisis perlu dilanjutkan dengan melakukan uji overdispersi. Pengujian ini didasarkan 

pada uji Wald yaitu rasio antara nilai devians dan derajat bebas. 

𝜙 =
𝐷

𝑑𝑓
 (3) 

Nilai rasio deviance terhadap derajat kebebasan sebesar 378,524 yang jauh lebih besar dari 1. Hasil ini menerima 𝐻0 yang 

mengonfirmasi bahwa varians data lebih besar dari rata-rata (asumsi dasar regresi Poisson tidak terpenuhi) (Salenussa et 

al, 2023: 66). Berdasarkan hasil uji overdispersi yang menunjukkan ketidaksesuaian model regresi Poisson analisis 

dilanjutkan dengan menggunakan regresi Binomial Negatif. Berikut merupakan hasil estimasi parameter pada model 

Binomial Negatif. 

Tabel 4. Estimasi Parameter Regresi Binomial Negatif 

Variabel Estimasi SE 

𝛽0 6,12504 0,13479 
𝛽2 1,15076 0,21577 
𝛽5 0,31980 0,28066 
𝛽6 −0,85681 0,28157 
𝛽7 0,21929 0,16722 
𝛽8 −0,02216 0,16982 
𝛽9 0,78131 0,51053 
𝛽10 −0,66549 0,34050 

Berdasarkan hasil estimasi parameter pada tabel 4 dengan 𝛽 merupakan hasil estimasi parameter dari setiap 

variabel maka model regresi Binomial Negatif diperoleh yaitu: 

ln(𝜇) = 6,12504 + 1,15076𝑋2 +0,31980𝑋5− 0,85681𝑋6 +0,21929𝑋7− 0,02216𝑋8 + 0,78131𝑋9− 0,66549𝑋10 

Untuk mengevaluasi kecocokan suatu model Regresi Binomial Negatif dilakukan melalui dua uji statistik, yaitu Uji 

Kecocokan Deviance (Deviance Goodness-of-Fit Test) dan Uji Kecocokan Pearson (Pearson Goodness-of-Fit Test). Berikut 

hasil pengujian dari kedua metode uji kebaikan. 

Tabel 5. Hasil Uji Kebaikan Model Poisson 

Jenis uji p-value Nilai statistik Derajat kebebasan/df 

Deviance Goodness-of-Fit Test 0,0676 35,05 24 
Pearson Goodness-of-Fit Test 0,0623 35,42 24 

Hasil uji deviance menunjukkan nilai statistik sebesar 35,05 dengan 24 derajat kebebasan dan p-value 0,0676. Uji Pearson 

menghasilkan statistik sebesar 35,42 dengan derajat kebebasan 24 dan nilai p-value 0.623. Kondisi ini mengindikasikan 

adanya bukti statistik untuk menerima 𝐻0 bahwa model sesuai dengan data (Widyaningsih, 2021: 318). Konsistensi antara 

hasil uji Pearson dan deviance semakin memperkuat kesimpulan bahwa model telah memadai untuk data yang dianalisis. 

Selanjutnya dilakukan pengujian serentak dan parsial pada model regresi binomial negatif. Uji serentak bertujuan 

untuk menilai apakah secara kolektif, semua variabel prediktor dalam model memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel respon. Berdasarkan hasil uji signifikansi serentak, diperoleh nilai statistik uji sebesar 29,29 dengan p-value 

0,000127. Karena nilai p-value ini jauh di bawah tingkat signifikansi 𝛼 = 0.05, maka tolak 𝐻₀. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan, model yang memasukkan semua variabel prediktor signifikan lebih baik dibandingkan model null 

(model sederhana) (Ferliana et al, 2025: 14). Uji parsial menggunakan Wald Test untuk mengevaluasi pengaruh masing-

masing variabel prediktor (termasuk konstanta) secara individual terhadap variabel respon. Berdasarkan uji Wald 

terhadap masing-masing parameter, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Parsial Regresi Binomial Negatif 

Variabel p-value Signifikansi 

𝑊0 0,0 Signifikan 
𝑊2 0,00000009 Signifikan 
𝑊5 0,25451950 Tidak Signifikan 
𝑊6 0,00234282 Signifikan 
𝑊7 0,18972750 Tidak Signifikan 
𝑊8 0.89618790 Tidak Signifikan 
𝑊9 0,12591780 Tidak Signifikan 
𝑊10 0,50651190 Tidak Signifikan 

Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial pada Tabel 4.8, variabel ibu hamil mengalami KEK (𝑊2) dan ASI eksklusif (𝑊6) 

menunjukkan pengaruh yang signifikan pada taraf signifikansi sebesar 5% terhadap model, dengan nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 di 
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bawah tingkat signifikansi 0,05, sehingga hipotesis nol (𝐻0) ditolak. Dari hasil pengolahan data diperoleh model regresi 

Binomial Negatif yang menjelaskan hubungan antara 7 variabel prediktor dengan tingkat kejadian (μ). Adapun model 

dikonversi agar dapat digunakan sesuai dengan skala data asli sebagai berikut: 

ln(𝜇) = 6,12504 + 1,15076𝑋2 +0,31980𝑋5− 0,85681𝑋6 +0,21929𝑋7 −0,02216𝑋8 + 0,78131𝑋9− 0,66549𝑋10 

 = 6,12504 + 1,15076 (
𝑥2 − 𝜇2

𝜎2
) + 0,31980 (

𝑥5 − 𝜇5

𝜎5
) −  0,85681 (

𝑥6 − 𝜇6

𝜎6
) + 0,21929 (

𝑥7 − 𝜇7

𝜎7
) − 0,02216 (

𝑥8 − 𝜇8

𝜎8
) 

𝜇 =  exp (4.424761 + (5.586𝑥2  +  5.934𝑥5  −  0.359𝑥6 +  15.652𝑥7  −  0.939𝑥8  + 0.023𝑥9  −  0.008𝑥10)103) 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa overdispersi pada model Poisson 

terbukti signifikan memengaruhi hasil analisis data stunting. Nilai rasio deviance terhadap derajat kebebasan sebesar 

378,524 yang jauh lebih besar dari 1.  Regresi Binomial Negatif berhasil mengatasi masalah overdispersi dengan lebih baik 

dibandingkan model Poisson. Model terbaik yang dihasilkan adalah:𝜇 = 𝑒𝑥𝑝(4.424761 +  0.005586𝑥2  +

 0.005934𝑥5  −  0.000359𝑥6 +  0.015652𝑥7 + 0.000939𝑥8  +  0.000023𝑥9  −  0.000008𝑥10) dengan variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap kasus stunting di Provinsi Sumatera Utara adalah ibu hamil mengalami kekurangan 

energi kronis dan air susu ibu eksklusif. 
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